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ABSTRAK

Penggunaan plastik sintetis yang terus meningkat setiap tahunnya dapat memberikan
dampak buruk bagi lingkungan. Cara alternatif yang dapat dilakukan untuk mengurangi
dampak buruk bagi lingkungan akibat penggunaan plastik sintetis adalah dengan membuat
plastik dari bahan alami atau organik agar mudah terurai secara alami di lingkungan dengan
cepat. Plastik organik merupakan plastik biopolimer berbahan dasar pati yang mudah terurai
oleh mikroorganisme sehingga dapat menjadi alternatif pengganti plastik komersial. Pati kulit
kentang berpotensi sebagai bahan baku pembuatan bioplastik dengan penambahan kitosan dan
sorbitol sebagai plastisizer.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
kitosan dan sorbitol terhadap waktu degradasi plastik di lingkungan dan kualitas plastik yang
dihasilkan dari pati limbah kulit kentang. Penentuan waktu degradasi dan kualitas plastik
organik didasarkan pada hasil pengujian biodegradasi, uji kuat tarik, dan uji clongasi.
Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahapan yaitu pada tahap pertama dengan memvariasikan
konsentrasi kitosan sebanyak 40%, 60%, 80% w/w pati dengan penambahan konsentrasi
sorbitol 60% v/w pati, dan pada tahap kedua dengan memvariasikan konsentrasi kitosan
sebanyak 40%, 60%, 80% w/w pati dengan penambahan konsentrasi sorbitol 80% v/w pati.

Hasil penelitian menunjukan penambahan variasi konsentrasi kitosan dan sorbitol
berpengaruh secara signifikan terhadap waktu degradasi plastik organik dari pati kulit kentang
di lingkungan dan menghasilkan kualitas plastik yang bagus. Hasil karakteristik optimum yang
memenuhi SNI untuk plastik organik yaitu pada penambahan konsentrasi kitosan 80% w/w
pati dan penambahan konsentrasi sorbitol 60% v/w pati dengan hasil uji kuat tarik yaitu 15,10
Mpa, persen elongasi 13,39% dengan waktu degradasi plastik di lingkungan 3 hari.

Kata Kunci : Plastik Organik, Kitosan, Sorbitol, Pati Kulit Kentang
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di kehidupan era modern pada zaman sekarang penggunaan plastik dalam
kehidupan sehari-hari merupakan hal yang tidak dapat dihilangkan. Plastik merupakan
hal yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Plastik sering digunakan manusia sebagai
bahan dalam pembuatan peralatan keschatan, peralatan dapur, peralatan kantor, dan
pada olahan rumah tangga plastik juga sering digunakan sebagai pembungkus
makanan. Oleh karena itu tingkat penggunaan plastik setiap tahunnya selalu meningkat
karena bahan plastik memiliki sifat yang lebih ringan, lebih praktis, awet dan murah
dibandingkan dengan bahan material lainnya seperti kayu, besi, dan logam.
Akibatnya sampah plastik semakin lama semakin menumpuk dan menimbulkan

masalah baru di lingkungan.

Berdasarkan data statistik yang diperoleh dari Kementerian Negara Lingkungan
Hidup Republik Indonesia (KNLH) mengenai persampahan domestik Indonesia,
sampah plastik menempati urutan kedua setelah sampah dapur sebesar 40% dari jumlah
sampah total dan diperkirakan akan meningkat 5,4 juta ton setiap tahunnya. Plastik
merupakan salah satu polimer sintetis yang banyak digunakan karena mempunyai
banyak kelebihan namun memiliki kekurangan yang tidak mudah hancur oleh

lingkungan, baik oleh cuaca hujan dan panas matahari maupun mikroba di dalam tanah.



Beberapa cara penanganan sampah plastik terus diupayakan, diantaranya dengan

membakar sampah dan melakukan proses daur ulang.

Penanganan sampah plastik yang dilakukan dengan cara proses pembakaran
dapat berdampak buruk terhadap pencemaran lingkungan. Plastik yang dibakar selain
abunya tidak dapat dicerna oleh tanah, asapnya juga dapat menimbulkan gas beracun
seperti CO, H2S, HCN yang berbahaya bagi makhluk hidup. Sedangkan penanganan
sampah dengan proses daur ulang plastik yang kini banyak dipasarkan pada dasarnya
hanya berfungsi untuk mengurangi bahan baku, artinya sampah sampah menumpuk
yang akan dibuang ke alam lalu dikumpulkan kemudian diolah lagi untuk
memproduksi jenis-jenis barang plastik yang baru. Akan tetapi kualitas akhir dari
proses daur ulang yang dilakukan menghasilkan produk yang kurang memuaskan dan
menjadikan metode ini belum optimal dalam melakukan penanggulangan sampah

plastik (Suryani, 2013).

Cara alternatif lain yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah pencemaran
lingkungan akibat sampah plastik adalah dengan membuat plastik berbahan dasar alami
yang mudah untuk terurai oleh lingkungan. Sejak tahun 1925 para ilmuwan sudah
mulai melakukan penelitian untuk mendapatkan plastik yang dapat didegradasi secara
alami oleh lingkungan atau sering disebut sebagai plastik organik. Plastik organik
merupakan plastik atau polimer yang secara alamiah dapat dengan mudah terdegradasi
baik melalui mikroorganisme maupun oleh cuaca (kelembaban dan radiasi sinar
matahari). Plastik organik adalah salah satu plastik yang hampir keseluruhan bahannya

terdiri dari bahan alam yang dapat diperbarui, seperti pati, minyak nabati, dan
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mikrobiota. Bahan alami tersebut memiliki biodegradabilitas tinggi sehingga
berpotensi digunakan dalam pembuatan plastik organik (Kalsum et al., 2020).
Biodegradable merupakan sifat plastik organik yang dapat diartikan dari tiga kata yaitu,
bio berarti makhluk hidup, degra yang berarti terurai, dan able berarti dapat. Jadi plastik

biodegradable adalah film plastik yang dapat terurai oleh mikroorganisme.

Salah satu bahan alami yang dapat dengan mudah terurai dan bisa digunakan
sebagai bahan dalam pembuatan plastik organik adalah bahan yang mengandung pati.
Selain harganya relatif murah, pati juga bersifat mudah diperoleh dan mudah terurai
oleh bakteri pseudomonas dan bacillus untuk memutus rantai polimer menjadi
monomer — monomernya (Aripin et al., 2017). Kandungan pati bisa ditemukan pada
salah satu bagian tanaman yaitu pada bagian biji dan umbinya. Pati diperoleh dengan
cara mengekstrak bahan nabati yang mengandung karbohidrat, seperti serealia dan
aneka umbi. Pada beberapa industri plastik di negara Eropa dan Australia pati sudah
mulai digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan plastik organik. Di Indonesia,
teknologi pembuatan plastik organik berbahan dasar pati juga sudah mulai
dikembangkan sejak beberapa waktu lalu karena ketersediaan pati yang cukup
melimpah membuat pati menjadi pilihan sebagai bahan baku dalam pembuatan plastik

organik.

Beberapa penelitian sebelumnya terkait potensi pengembangan plastik organik
di Indonesia dilakukan oleh Kamsiati (2017) yaitu pada pembuatan plastik organik dari
pati tanaman ubi kayu dan sagu. Hasil penelitian menunjukan bahwa pati ubi kayu dan

pati sagu merupakan bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan plastik organik
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karena pada pati ubi kayu dan pati sagu terdapat kadar amilosa dan amilopektin yang
bisa digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan plastik organik (Nisah, 2017).
Berdasarkan penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Rahmadani (2019) mengenai
pemanfaatan pati ubi kayu sebagai bahan baku alternatif dalam pembuatan plastik
organik diperoleh hasil pengujian waktu degradasi plastik pada penelitian ini mampu
terurai secara sempurna selama 15 hari. Pada tahun yang sama Septiawan (2019) juga
melakukan penelitian pembuatan plastik organik berbasis komposit pati sagu
carboxymethyl cellulose (CMC) dengan plasticizer sorbitol. Dari hasil penelitian yang
didapatkan penggunaan pati sagu menyebabkan sampel plastik yang dihasilkan

terdegradasi dengan cepat.

Namun menurut peneliti, penggunaan pati ubi kayu dan pati sagu dinilai kurang
efektif karena belum memanfaatkan pengolahan limbah alami yang ada disekitar
lingkungan. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk menggantikan pemakaian pati ubi
jalar dan pati sagu dengan pati kulit kentang karena penggunaan kulit kentang dinilai
efektif dalam pemanfaatan sisa limbah hasil olahan dapur yang tidak termanfaatkan
dan jumlahnya yang banyak. Pada bagian kulit kentang masih terdapat kandungan pati
yang bisa digunakan sebagai bahan dasar pembuatan bioplastik. Kentang merupakan
umbi yang memiliki kandungan pati sekitar 22% hingga 28%. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Niken (2013) kentang memiliki sekitar 26% kadar
amilosa dan 74% kadar amilopektin yang bisa dijadikan sebagai bahan baku dalam
pembuatan plastik organik karena kandungan pati pada kentang memiliki salah satu

peranan penting dalam kriteria mutu material pembuatan plastik.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurlaila & Purnomo
(2018) mengenai pemanfaatan limbah kulit kentang sebagai bahan pengisi (filler)
untuk pembuatan plastik organik didapatkan hasil bahwa penambahan kandungan pati
kulit kentang sebagai bahan pengisi pada rongga-rongga biodegradable film dapat
membantu menghomogenkan dan dapat memperkecil pori-pori pada lapisan plastik.
Dari hasil yang diperoleh pati memiliki sifat hidrofilik yaitu daya serap air yang tinggi
sehingga membantu mikroorganisme dalam memecahkan rantai ikatan hidrogen yang

dapat mempercepat waktu plastik mengalami degradasi.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, lapisan
plastik yang dibuat dari bahan dasar pati memiliki kelebihan mudah terdegradasi oleh
mikroorganisme tetapi juga mempunyai kekurangan yang kurang tahan terhadap air
dan sifat penghalang terhadap uap air yang rendah. Hal ini menyebabkan lapisan pada
film plastik mudah rusak dan mengurangi kekuatan sifat mekanisnya karena sifat
hidrofilik pati dapat mempengaruhi stabilitas dan sifat mekanisnya. Maka untuk
meningkatkan karakteristik fisik maupun fungsional dari bioplastik berbahan pati perlu
dilakukan penambahan bahan alami lainnya yang bersifat sebagai lapisan anti air yang
dapat menjaga kualitas lembaran plastik (Winarti, 2012). Bahan alami yang telah

banyak dimanfaatkan sebagai penyusun plastik organik salah satunya adalah kitosan.

Kitosan merupakan hasil proses deasetilasi dari senyawa khitin yang banyak
terdapat dalam kulit luar hewan golongan Crustaceae seperti udang dan kepiting.
Penambahan kitosan sebagai bahan pengisi (filler) dapat menyebabkan plastik tahan

air dan kualitas plastik yang dihasilkan semakin meningkat karena dengan penambahan
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kitosan dapat membentuk lapisan penguat yang berperan untuk meningkatkan kekuatan
mekanis pada plastik. Tetapi, dalam pembuatan plastik organik berbahan kitosan dan
pati mempunyai kekurangan yang akan menghasilkan plastik bersifat kaku sehingga
dapat menyebabkan plastik mudah putus hingga patah. Untuk memberikan sifat plastis
pada pembuatan plastik organik maka ditambahkan bahan yang bersifat sebagai
plastisizer. Bahan plastisizer digunakan untuk memperbaiki sifat elastisitas dari plastik
organik berbahan pati. Poliol seperti sorbitol merupakan plasticizer yang cukup baik
digunakan untuk mengurangi kekakuan polimer sehingga diperoleh lapisan yang
bersifat elastis dan fleksibel yang berguna untuk mengatasi sifat mudah patah serta

kurang elastis pada pembuatan plastik organik (Setiani et al., 2013).

Merujuk pada penelitian sebelumnya terkait pembuatan plastik biodegradable
berbahan dasar pati dan kitosan dengan penambahan sorbitol telah dilakukan oleh
Aspiana (2017) yaitu pada pembuatan plastik biodegradable dari pati ubi jalar dengan
penambahan variasi massa plasticizer kitosan sekitar 2 hingga 4 gram sedangkan
variasi penambahan volume sorbitol yang digunakan adalah 1 ml dan 1.5 ml. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan kitosan dan sorbitol mempengaruhi
kualitas plastik organik yang dihasilkan. Hasil sampel terbaik diperoleh pada variasi 3
gram kitosan dan 1 mL sorbitol, dengan kekuatan tarik 13,0978 MPa, perpanjangan

2,22%, dan lama waktu plastik untuk terdegradasi selama 2 minggu.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Khotimah (2020) untuk menentukan
peningkatan sifat mekanik edible film bungkil kedelai setelah dilakukan penambahan

kitosan dan sorbitol didapatkan hasil pengujian nilai kuat tarik, elongasi dan elastisitas
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masing-masing sebesar 6,4 MPa, 75,3% dan 8,5 MPa setelah dilakukan penambahan
kitosan 25% dan sorbitol 40% yang mana hasil tersebut telah memenuhi Japanese
Industrial Standard. Adapun nilai kuat tarik, elongasi dan elastisitas pada edible film
bungkil kedelai sebelum diberi penambahan kitosan dan sorbitol masing-masing
sebesar 1,6 MPa, 23,6% dan 145,5 MPa. Dengan demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan penambahan kitosan-sorbitol dapat meningkatkan sifat
mekanik kuat tarik sebesar tiga kali dan elongasi sebesar dua kali dari sebelum

dilakukan penambahan kitosan dan sorbitol.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan percobaan penelitian
mengenai pengaruh konsentrasi kitosan dan sorbitol pada pembuatan plastik organik
dari pati limbah kulit kentang terhadap waktu degradasi dan kualitas plastik yang
dihasilkan. Penentuan waktu degradasi plastik organik ditinjau berdasarkan pengujian
biodegradabilitas untuk mengetahui berapa lama plastik yang dibuat dapat terdegradasi
dengan baik di lingkungan dan penentuan kualitas plastik ditinjau berdasarkan uji
kekuatan tarik dan elongasi untuk mengetahui sifat mekanis plastik. Maka dari itu
peneliti mengangkat judul penelitian mengenai ‘“Pengaruh Konsentrasi Kitosan Dan
Sorbitol Terhadap Waktu Degradasi Plastik Organik Dari Pati Limbah Kulit Kentang

Di Lingkungan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh variasi konsentrasi kitosan dan sorbitol
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terhadap waktu degradasi plastik organik dari pati limbah kulit kentang dan kualitas

plastik yang dihasilkan ?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti membatasi masalah yang dikaji
yaitu :
1. Pati yang digunakan pada penelitian ini diperoleh menggunakan metode
ekstraksi pati.
2. Bahan pengisi (filler) yang digunakan adalah kitosan dengan variasi
konsentrasi 40%, 60%, dan 80% w/w pati.
3. Bahan plasticizer yang digunakan adalah sorbitol dengan variasi konsentrasi
60% dan 80% v/w pati.
4. Pengujian waktu degradasi dilakukan dalam waktu 2 hari, 4 hari, 6 hari.
5. Pengujian waktu degradasi sampel plastik dilakukan dengan menggunakan
metode soil test melalui penguburan sampel ke dalam tanah.
6. Pengujian kuat tarik dan persen elongasi sampel plastik dilakukan dengan

menggunakan mesin uji kuat tarik.

D. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
kitosan dan sorbitol terhadap waktu degradasi plastik organik dari pati limbah kulit

kentang dan kualitas plastik yang dihasilkan.
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E. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Memanfaatkan hasil dari limbah kulit kentang dengan pemanfaatan pati
sebagai bahan pembuatan plastik organik.
2. Mengetahui pemanfaatan plastik organik sebagai bahan pengganti plastik

sintetis yang sifatnya ramah lingkungan.
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